BAB V
KESTMPULAN

Kesimpulan

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan bagian dari sistem

pengendalian manajemen yang menitikberatkan pada masalah

pertanggungjawaban setiap tingkat manajer atau unit kerja
dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Agar kemungkinan
sistem akuntansi pertanggungjawaban dapat diterapkan, maka
ada beberapa persyaratan elemen-elemen yang harus dipenuhi
dalam kondisi sebagai berikut :

1. Adanya pengelompokkan tanggungjawab pengelolaan
(departemen-departemen) pada setiap tingkatan dalam
organisasi yang didalamnya terdapat desentralisasi.

2. Struktur organisasl yang menetapkan batas wewenang dan
tanggungjawab yang jelas dan tegas pada tiap tingkatan
manajemen.

3. Anggaran biaya disusun untuk tiap tingkatan manajemen
dan dengan menunjukkan biaya-biaya yang dapat tidaknya
biaya tersebut dikendalikan ( Controlable cost) oleh
pimpinan setiap‘bagian atau departemen.

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah
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dilakukan. maka dapat disimpulkan bahwa :Perusahaan Tenun
Kusimatex belum dapat meneraprkan sistem akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat pengendali biaya.
Kesimpulan tersebut didukung oleh hal-hal berikut :

1. Perusahaan tenun Kusumatek belum memiliki struktur
organisasi yang mengatur secara tegas dan jelas
wewenang dan tanggung jawab pada setiap wunit
organisasi. Pada perusahaan ini belum dibentuk
pusat-pusat pertanggungjawaban, pembentukan pusat
pertanggungjawaban memerlukan desentralisasi.
Desentralisasi berarti pendelegasian wewenang
pembuatan keputusan pada tingkat manajemen kedua,
jadi belum sampai ke tingkat bagian.

2. Rekening buku besar yang ada di perusahaan
Kusumatex belum diklasifikasikan dan diberi
kode rekening dalam prosedur pencatatan biaya
produksi yang sesuail dengan tingkat manajemen
vang terdapat dalam struktur organisasi.

3. Perusahaan tenun Kusumatex belum menggolongkan
biava ke dalam biaya terkendali dan biaya
tidak terkendali. Untuk tujuan penilaian prestasi
manajer dalam pengendalian biava. maka biaya harus
digolongkan dalam biaya terkendali dan biaya
tidak terkendali.

4. Perusahaan tenun Kusumatex belum menyusun anggaran

untuk setiap Jenjang manajemen, sehingga prestasi
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manajer setiap pusat pertanggungjawaban tidak
dapat dinilai. Agar tujuan akuntansi pertanggung-
Jawaban tercapai maka suatu organisasi harus
menggolongkan pendapatan dan biaya sesuai dengan
berbagai jenjang manajemen yang bertanggungjawab.
Oleh karena itu anggaran harus disusun untuk
setiap jenjang manaJjemen vang dibebani
tanggungjawab atas biaya tersebut. Melalui laporan
pertanggungjawaban biaya, anggaran setiap
pusat pertanggungjawaban dibandingkan dengan
realisasinya, sehingga dapat ditentukan prestasi
manajer setiap pusat pertanggungjawaban.

5. Sistem pelaporan yang dijalankan perusahaan tenun
Kusumatex tidak mendukung diterapkannya sistem
akuntansi pertanggungjawaban. Sistem akuntansi
pertanggungjawaban dirancang khusus sesuai dengan
struktur organisasi untuk dapat menyajikan laporan
pertanggungjawaban biaya yang berguna dalam
menilai prestasi manajer tingkat pertanggunjawaban
tertentu dalam pencapaian tujuan yang telah

ditentukan.

Saran-—saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka diberikan saran-saran sebagai berikut :
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. Perusahaan tenun Kusumatex sebaiknya mengatur

secara tegas dan Jelas wewenang dan tanggung
jawab pada setiap unit organisasi dan menerapkan
desentralisasi sampail tingkat bagian sehingga
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan cepat
oleh pihak vang lebih dekat kepada aktifitas
tersebut dibandingkan dengan pengambilan keputusan
oleh manajer yang lebih tingegi, yang tidak

terlibat dengan kegiatan-kegiatan tersebut.

. Sistem pengendalian manajemen hubungan pengkodean

rekening dan prosedur pencatatan biaya produksi
diupayakan sesuai dengan pusat-pusat pertanggung-
jawaban, agar fungsi sistem pengkodean biaya
berdasarkan terJjadinya biaya pada pusat biayva.
Sistem pélaporan vang dijalankan disarankan untuk
disempurnakan sehingga mendukung diterapkanya
sistem akuntansi pertanggungjawaban, sehingga.
biaya vang terjadi péda setiap bagian dapat dieva-
luasi dan pelaporan biaya hendaknya dilakukan
secara periodik agar penyimpangan biaya yang
terjadi dapat diketahui lebih dini dan dapat

dicarikan jalan pemecahanya.

. Anggaran perusahaan sebaiknya disusun untuk setiap

jen}Jang manajemen sehingga prestasl manajer pusat
pertanggung Jawaban dapat dinilai dan selisih
vang terjadi antara anggaran'dengan realisasinya

dapat diketahul penyebabnya.
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